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ABSTRAK

Kota Makassar merupakan ibukota Provinsi Suiawesi Selawan, letaknya
yang berada<di wilayal pesisir membual Kota Makassar tidal terlepas. dari
bencana banjir. Salah satu penyebab banjir dan genangan. ini terjadi adalah karena
berkurangnya daerah - daerah tangkapan hujan yang disertai dengan menurunnya
laju infiltrasi ditambah lagi dengan distribusi cursh hujan yang tdak merata
sepanjang tahun, sechingga memicu permasalahan genangan. Alternatif
penyelesaiannya adalah dengan sistem drainase cfektif yang berwawasan
lingkungan, selain berfingsi menampung dan mengalirkan air juga meresapkan
air ke lapisan tanali..Untuk meresapkan air tersebut dibuat lubang peri di bagian
dasar saluran drainase. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tekstur
tanah terhadap besar laju infiltrasi Dengan media infiltrasi yang digunakan tiga
jenis tanah yaitu lempiwg berpasir, lempung dan lempung berliat. Dan tiga variasi
jarak lubang yaitu 16 cm, 32 em 48 ¢m dan tiga variasi debit pengaliian yaitu
400 cm’/dik, 1500 em'/dtk dan 2500 em*/dik. Dengan demikian berdasarkan hasil
pengamatan dilaboratorium bahwa pengaruh variasi debit pengaliran terhadap
debit infiltrasi yaitu semakin besar debit pengaliran maka semakin kecil debit
infiltrasi yang terjadi. Karena dipengaruhi oleh kecepatan aliran.

Kata kunci: banjir, debit pengaliran, lubang pori dan laju infiltrasi

ABSTRACT

Makassar City is the capital of South Sulawesi Province, located in the coastal
area makes it not been free from the flood. One of the causes of floods and
indundation, this occurs is due to the reduced catchment of rain carries with
deacreasing of infiltration rate with more rainfall distribution which is uneven
throughout the year, leading to increased puddle problem. An alternative solution
is to use an effective-eco drainage system, except to accommodate and drain the
water as well as water absorbtion media into the soil. To absorb the water, a pore
hole made in the bottom of eco-drainage. The purpose of this research is to




determine the effect of soil texture toward the rate of infiltration. With an
infiltration media which used three types of soils such as sandy loam . loam and
clay loam . And three distance variations of hole are 16 cm, 32 cm 48 cm and
three variations of water flow debit are 400 cm 3 / sec, 1500 cm 3 / sec and 2500
cm 3 / sec . Therefore, based on the results of laboratory analysis is to determine
the variations of discharge routing toward thewater flow debit. The more the
bigger dischargebflowing the small discha fltration accouring. Because it’s
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

perkotaan yang memadai mengakibatkan pemanfaatan lahan perkotaan
menjadi acak-acakan (semrawut) sehingga mengakibatkan terjaidnya banjir
dan genangan.

Salah satu penyebab banjir dan genangan, ini terjadi adalah karena
berkurangnya daerah — daerah tangkapan hujan yang disertai dengan

menurunnya laju infiltrasi ditambah lagi dengan distribusi curah hujan yang

tidak merata sepanjang tahun, sehingga menyebabkan permasalahan




genangan. Alternatif penyelesaiannya adalah melalui meresapkan air hujan
kedalam tanah dengan memperbesar laju resapan atau laju infiltrasi

kedalam tanah. Penutupan dan kondisi permukaan tanah sangat menentukan

'!
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saluran.
Penelitian ini menggunakan variasi debit pengaliran perbandingan
besar laju infiltrasi sebagai variabel bebas dan setelah adanya silinder

berpori untuk melihat infiltrasi pada saluran drainase bersilinder pori.




Schubungan dengan hal tersebut di atas,maka penulis mengangkat
sebuah tugas akhir dengan judul “Pengaruh variasi debit pengaliran

terhadap debit infiltrasi pada saluran draiase silinder berpori®.

B. Rumusan Masalah
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Sebagai tujuan hakekat dari suatu bentuk yang senantiasa diharuskan
dapat memberikan kegunaan atau manfaat baik langsung maupun tidak
langsung. maka penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut :




1. Sebagai informasi bagaimana pengaruh debit pengaliran terhadap debit
infiltrasi pada saluran drainase bersilinder pori.

2. Sebagai pengembangan ilmu berkaitan laju infiltrasi dan dimana air
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batasan-batasan

4. Penelitian ini dilakukan dengan tiga jenis sampel tanah yang memiliki
tekstur tanah berbeda
= Sampel | = Lempung berpasir
» Sampel 2 = Lempung




= Sampel 3 = Lempung berliat
5. Penelitian ini dikhususkan untuk mengetahui jumlah infiltrasi dan
yang di uji dan berbagai variasi tekstur tanah.

. Panjang drainase silinder pori = 24
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berhubungan dengan permasalahan yang diperlukan dalam melakukan
penelitian ini, meliputi teori tentang drainase, infiltrasi, mlaju infiltrasi,
tekstur tanah, dan permeabilitas

Bab IIT METODE PENELITIAN yang berisi tentang metode penelitian

vang terdiri atas waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan, tahapan



penelitian, gambar desain drainase bersilinder pori, dan bagan alur

penelitian.

Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN yang berisi tentang hasil penelitian




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

LA TIET :':s“., ,/'?-.r "“:_7 :,:.A
; =\ LS:'\"»

#,

// vw wa \\\

llu u\\\.\\
/ !iv \

permukaan tapi juga air tanah. (Suripin, 2004).

Drainase perkotaan (urban drainage) didefinisikan sebgai ilmu
drainase yang menghususkan pengkajian pada kawasan perkotaan yang
erat kaitannya dengan kondisi lingkungan yang ada kawasan kota. Drainase

pada kawasan perkotaan merupaka masalah yang kompleks, karena tidak




terbatas pada teknik penanganan kelebihan air saja. Namun lebih luas lagi

menyangkut aspek kehidupan dikawasan perkotaan. (suripin, 2004).

2. Fungsi Drainase

Secara teknis fungsi draing
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sebagian air mengalir sebagai limpasan(run off) dan sebagian lainnya
meresap kedalam tanah. Saat hujan mencapai permukaan lahan maka akan
terdapat bagian hujan yang mengisi ruang kosong (void) dalam tanah yang
terisi udara (soil moisture deficiency) sampai mencapai kapasitas lapang
(field capacity) dan berikutnya bergerak kebawah secara gravitasi akibat




berat sendiri dan bergerak terus kebawah (pekolasi) kedalam daerah jenuh

(saturated zone) yang terdapat di bawah permukaan air tanah (phreatik). Air

yang berada pada lapisan air tanah jenuh dapat pula bergerak ke segala arah

Sri Harto (1993) mengilustrasikan keterkaitan antara infiltrasi
dengan perkolasi dengan sketsa gambar 1. padan gambar 1.a. formasi tanah
lapisan atas mempunyai laju infiltrasi kecil tapi lapisan bawah mempunyai
laju perkolasi tinggi, sebaliknya pada gambar 1.b. lapisan atas dengan laju
infiltrasi tinggi sedangkan laju perkolasi pada lapisan bawah rendah.




Pada gambar 1.2 meskipun laju perkolasi tinggi tapi laju infiltrasi
yang memberikan masukan air terbatas. Dalam keadaan seimbang kedua

kenyataan ini ditentukan oleh laju infiltrasi Sebaliknya pada 1b. laju

perkolasi  yang rendah keadaan seluruhnya. Dalam

kenyataannya, proses

atas)

Laju infiltrasi (infiltration rare) adalah jumlah air yang masuk ke
dalam tanah untuk periode tertentu. Laju infiltrasi dipengaruhi secara
langsung oleh tekstur tanah (seil tekstur) penutupan tanah (soil cover) kadar

lengas di dalam tanah (moisture content), suhu tanah (soil temperatur),
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Jenis presipitasi (precipition fype), dan intesintas hujan (rainfall intensity),
(indarto,2010).

2. Laju infiltrasi

knya air per satuan
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menyerap air dan infiltrasi akan berlarut dengan maksimal. Kemampuan
tanah menyerap air akan semakin berkurang dengan makin bertambahnya
waktu. Pada tingkat awal kecepatan penyerapan air cukup tinggi pada

tingkat waktu tertentu kecepatan penyerapan air ini akan menjadi konstan.




Laju air infiltrasi yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi dibatasi oleh
besarnya diameter pori-pon tanah. Di bawah pengaruh gaya gravitasi, air

hujan mengalir vertikal ke dalam tanah melalui profil tanah. Pada sisi lain,

laju infiltrasi dz

C. Kadar Air

Tanah merupakan komposisi dari dua fase atau tiga fase yang
berbeda. Tanah yang benar-benar kering yang terdiri dari dua fase, vang
disebut partikel padat dan udara pengisi pori (selanjutnya yang disebut
udara pori). Tanah yang jenuh sempurna (fully saturated) juga terdiri dari
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dua fase, yaitu partikel padat dan air pori. Sedangkan tanah yang jenuh
sebagian terdin dari fase-fase yaitu partikel padat, udara pori dan air pori.

Kadar air (w), atau kelembaban (moisture content, m) adalah

dalal
W
\\\-‘%\‘

L o | [
A Y
o “”"",

[

D. Tekstur Tanah
1. Pengertian tekstur tanah

Tekstur tanah merupakan penampakan visual suatu tanah
berdasarkan komposisi kualitatif dari ukuran butiran tanah dalam suatu

massa tanah tertentu (Bowles, 1989), Menurut Soepardi (1983), kelas tekstur
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tanah dibagi kedalam tiga kelas dasar, vaitu pasir, lempung, dan liat
Golongan pasir meliputi tanah yang mengandung sekurang-kurangnya 70%
dari bobot/beratnya adalah pasir.Golongan liat merupakan tanah yang

Gambar 2. Ukuran partikel tanah (Sumber: Indarto, 2010

Klasifikasi pasir , debu, dan liat ditentukan berdasarkan pembagian ukuran
fraksi fraksi tanah ( tekstur ) menurut Sistem Departemen Pertanisn
Amerika Serikat ( USDA ) Tahun 1938.
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Tabel. | Diameter Fraksi Partikel Tanah

Partikel Diameter Fraksi (mm)

Pasir Sangat Kasar 2.00-1,00
Pasir Kasar 1,00 - 0,50
Pasir Sedang 0,50 -0,25

Pasir Sangat Halus 0,10-0,05
Debu 0,05 — 0,002
4 : cr ‘ : \ v
i
\

LY

- oy

Berpasir
77,

-----

WY g

Segitiga tekstur tanah USDA (USDA soil triangle)imerupakan salah satu

alat untuk mengklasifikasikan tanah atas dasar komposisi teksturnya.
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Tekstur tanah menentukan jumlah air yang dapat dikat pada berbagai
kondisi kadar lengas tanah. Tanah terlempung mempunyaipartikel mineral
yang sangat halus dan ruang pori-pori yang sangat kecil. Tanah berpasir
mempunyai ukuran partikel mineral yang besar, sehingga ukuran pori-pori

tanah tersebut juga besar. Sebaliknya, ruang pori-pori yang kecil pada tanah
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berlempung memberi kontribusi yang besar pada jumlah total ruang pori

untuk volume yang sama (Gambar 4).

pori-pori tanah, dan batuan menujumuka air tanah disebut dengan infiltrasi
atau perkolasi ke dalam tanah. Infiltrasivang tenjadi di dalam tanah berubah-
ubah dipengaruhi oleh intensitas air, kondisipermukaan tanah, struktur
tanah, serta kelembaban tanah dan udara yang terdapatdi dalam tanah.
Ukuran pori, kemantapan pori, kandungan air, dan profil tanah juga ikut

menentukan kapasitas infiltrasi.




d. Lubang resapan berpori

Lubang resapan biopori adalah metode resapan air dengan cara

meningkatkan daya resap air pada tanah. Biopori adalah pori-pori berbentuk

akar tanaman. Lubang /. akan lubang silindris vang
10-30 cm dan

dibuat secara: verticalfh b dens

alat ukur thompson merupakan suatu pelimpah sempurna yang melewati

ambang tipis.
Rerdasarkan pada bentuk puncak peluap biasa berupa ambang tipis
maupun lebar. Peluap biasa disebut ambang tipis bila tebal peluap t < 0,5 H

dan disebut ambang lebar. Apabila 0,5 H < 1< 0,66 H keadaan aliran adalah




tidak stabil dimana dapat terjadi kondisi aliran air melalui peluap ambang
tipis atau ambang lebar.

Gambar dibawah ini menunjukkan peluap segitiga, dimana air

<
i

=\

Q = Debit yang dapat dialirkan m/detik
Cd = Koeffisien pengaliran
h = tinggi muka air

g = percepatan grafitasi (9,81 m/dt’)
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F. Teori Hukum Darcy
Prinsip yang mengatur bagaimana cairan bergerak di bawah
permukaan disebut hukum Darcy. Hukum Darcy adalah persamaan vang

mendedenisikan kemampuan s mengalir melalui media
berporiseperti batu. Hal ini bergani 'hahwajumlahalir'an

ALY
- U\K““nihi,/
AR

< v
NE ). o
)7
TSRS ARn

A = luas penampang tanah yang dilewati air
i = gradient hidrolik
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Berdasarkan hasil penelitian vang
ielah  dilskukan  dapat  diambil
kesimpulan bahwa dalam pengaturan

. M-2, | variasi jarak antar krib yakni pada
. | model tanpa  knb  maupun
pengaruh | menggunakan knb dengan model M-|

(Garak krib 20 cm), model M-2 (jarak

it | krib 40 cm), dan model M-3 (jarak

kb 80 cm) berdasarkan angka
Frowde karakienstik aliron  vang
tegadi  yaitu  alilan  subkntis
Reynolds  karaktenstik  aliran  vang
terjacdh adaloh albiran turbulen pada
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titih-tik  peminjauan  vang  telah
ditentukan bark pada model tanpa knb
maupun model knb M-1, M-2 dan M-
3

ymposisi | Dan hasil penelitian diketahur bahwa
rbedi-beda | hasil ukuran wji infiltras:

T Wl e

el

(i 4
—\ J\..y,\s.\\\
(W ) Y

SRS

asi | Besarnya nilai kepadatan suatu lokasi
kelompak | tidak dapat dijadikan parameter utama
tan Tingg). | yang berpengarub terhadap nilar laju
is | infiltrasi Hal ini dapat dibuktikan
il | dani wp analisis  regresi  yang
hwa  kepadata menunjukkan hubungan antara nilai &
ju | yang sanga rendah Dan uji ¢
hubungan antara kepadatan dengan
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laju  infiltrasi  maksimum  dapat
disimpulkan  bahwa  parameter
layu mfiltrast.

\ 3 e
ubang K
o7, S
~ Y
v , 8
0" K
0 i ...r: Ny

arsks 5 | giirann i
il 20
L T ._, o | i senin b

II4

......
B

mpengaruhi | Laju infiltrasi LRB sebelum terisi

ju | cmfjam, 279 cmijam, 389 cmfam,

ah pori-pori | 22,5 cmfjam, 11,3 cmjam.  Lau

N
tinggi | selama sebulan meningkat menjadi

bahan organic vaitu sebesar 16,7

infiltrasi setelsh tenst bahan organic

30,67 cmfjam, 5438 cmijam, 7935
em/jam, 37,24 covjam, 20,35 cmjam.

infiltrasi _akan terus berkurang sejalan

Berdasarkan hasil penelitian di
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. m. .
wakiu g meresap ke terhadap faju infiltrasi pada alat

Kostivacov dan Model Horton

simulator hujan  dapat  ditarik

relatif pada model vang bermim
keeil lebih baik karena mendekati
dengan nilai { pengukuran pada
alat simulgtor hujan Kesalahan
relatif pada Model Kostivacoy
memiliki nila minimum
18.399% dan milm maksimum
39,987%, Kesalahan relatif pada
minimum  5.857% dan  nilai
maksimum 30.255% Rata - rata
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periode ulang S tahun dan 0,048 m/det
eriode ulang 10 tahun

Kapuns Semakin kearah
huly elevainva

ﬁﬂaﬁﬁnﬁuﬁﬁ

unggL

b, Dengan perhitungan
debit pembuangan
rencana didapatkan debit
saluran sekunder
ramavan adalah sebesar
0,04 m'/det pada curah
hujan | harian
ulang 5 tahun dan 0,048
m'/det periode ulang 10
tahun

Setelah  dilakukan perhitungan
laju infiltras) dan mtensttas curah
hujan maka dapat disimpulkan
direncakan  terbuktn  efekifl
mempercepat  infiltrasi,  yaily
hasil lnju infiltrasi = intensilas
curah hujan untuk PUH s.d 100

* tahun dengan durasi hugan selama
in 1 jam.
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__.r e

EE&EEE_ dengan
vang lan

mgan debit | Berdasarkan has| penelitian yang
: telah di lakukan, maka dapat
ditarik  kesimpulan  sebagai

I Debit air di sungm
lambagy kelurahan
pantoloan selama
periode penelitian
diperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,757 m’/detik

2. Tinggi muka air rata-
rata berkisar 0,26 m

: .\\—\\w * Cﬂd YV




BAB 1l

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanaan di Laboratorium Hidrologi Fakultas
Teknik  Universitas Muhammadiyah Makassar. Untuk uji karakteristik
tanah  dilakukan di leboratorium Fakultas |~ Teknik  Universitas
Muhammadiyah Makassar. Penclitian direncanakan dalam waktu Mei

Juli 2019,

‘F B. Model rancangan penelitan
Adapun beptuk perancangan model yang kami lakukan dalam
] penelitian ini/yaitu :

1. Sketsa model saluran drainase bersilinder pori

e

Gambar.6. Model Drainase Bersilinder Pori

28




Fac!

Model ini terdiri atas dua wadah yaitu wadah model balok satu yang
berfungsi sebagai saluran air dan wadah balok kedua yang berfungsi
sebagal wadah penyimpanan tanah. Adapun pintu Thompson vang

digunakan untuk mengatur debit aliran@ir.

2. Tampak atas model drainase bersilinder pori

Gambar 7. Tampak Atas Model Drainase Bersilinder Pori

Pada rancangan ini. jarak lubang akan bervariasi yaitu d1 = 16¢cm, d2
= 32 ¢m, d3 = 48 ¢m. Cara kerja dari variasi lubang vaitu dengan menutup
lubang pori sesuai dengan jarak yang ingin di teliti, artinya lubang
berselinder pori imi bersifat efektif karena bisa dibongkar dan dipasang.
Rancangan ini dibuat seefektif mungkin agar alat ini mudah digunakan dan
bermanfaat lebih bagi kehidupan bermasyarakat dan meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar agar tetap bersih sehat dan

aman dari genangan banjir.
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3. Potongan Model Drainase Bersilinder Pori

v s 1 \'\l‘\ 'ﬂ/” N \\
/4 4 - A~ -
AMRANTON

» -
< Mo

\

\\ NAL/

1. .Jenis Penelitian

Jenis penelitian i1 adalah penelitian eksperimental laboratorium uj
model drainase bersilinder pori, dimana kondisi penelitian ini didesain dan
diatur sedemikian rupa dengan mengacu pada sumber-sumber
rujukan/literatur  vang berkaitan dengan peneliian tersebut agar

memudahkan peneliti bekerja.




2.
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Sumber data

Pada penelitian ini akan menggunakan sumber data vakni

L,

‘Data primer, data yang diperoleh secara Iangsmlg-dm'i-sirnulasi model

3. Timbangan

4. Piknometer
5. Soil mosture meter
6, Model drainase bersilinder pon

7. Wadah penampungan air




8. Kawat rang
9. Kasa

10. Pompa air

11. Gelas ukur

12. Stopwatch

Karakteristik tanah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tanah dari hasil pemeriksaan ukuran butir dengan uji
saringan 40,100 dan 200 Karakteristik tanah di klasifikasikan
vaitu pasir, debu dan liat ditentukan berdasarkan pembagian
ukuran fraksi-fraksi tanah menurut Sistem Departemen Pertanian

Amerika Serikat (USDA) tahun 1938. Dari klasifikasi diatas




didapatkan hasil karakteristik tanah untuk media infiltrasi pada
tabel dibawah ini,

Tabel 4. Karakteristik Tannh Sampel Untuk Media Inﬁltmm

yang diperoleh dapat diketehui berat tanah yang dibutuhkan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini,




Tabel 6. berat tanah vang dibutuhkan
Diameter | Kedalaman | Jarak Lubang Berat Tanah Yang Dibutuhkan

Lempung

Lempung Berhat

(cm) (cm) (cm) (kg) (kg)

5 573.19

10 570.37

15 567.56

5 574.39

10 572.78

15 571.18

Besarnya debit yang melewati pi:ﬁtu Thomson dihitung dengan rumus

=_Cd !g-—-—rh'"m (])




Q= debit aliran (l/dtk)
C ;= Koefisien pengaliran, akan diperoleh dari hasil percobaan pada

pintu Thomson.

v/

S
v,

8 = o L)
=—( e H
0 15 d'® 2 2g

_ 0.000426x15
d "~ 8x1g45" 2200357

=0,787
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Untuk
Q1 =25 ltr/det = 0,0025 m*/d maka HI =71 em

Q2 = 1,5 ltr/det = 0,0015 m*/d maka H2 =58 cm

\\“' 'u///)

WY

Hal yang penting dalam setiap penelitian adalah pencatatan data,
pada dasarnya data yang diambil adalah yang akan difungsikan sebagai
parameter dalam analisa.

G. Analisa Data

Data dari laboratorium diolah sebagai bahan analisa terhadap hasil

studi ini, sesuai dengan tujuan dan sasaran penelitian. Data yang diolah




’ I.‘.‘J" - 5]-

adalah data yang relevan yang dapat mendukung dalam menganalisa

hasil penelitian,

Analisa data yang menyangkut antara hubungan variabel dalam




H. Bagan Alur Penelitian




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Debit Pengaliran Terhadap Debit Infiltrasi pada

Drainase Berselinder Pori

Penelitian ini dilakukan

pori juga bervariasi yaitu 15 cm, 10 em dan 5 em. dengan klasifikasi tanah

lempung berpasir, tanah lempung dan tanah lempung berliat.

39
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1. Hubungan Debit Pengaliran terhadap Debit Infiltrasi pada Sampel
Tanah Lempung Berpasir

Tabel 8. Data debit infiltrasi untuk berbagai debit pengaliran.jarak lubang

silinder pori dan tinggi silinder pori pada tanah lempung berpasir

Jarak Tinggi o Debit
lubang | Silinder g "}:’::‘“ Infiltrasi
(€m) | Pori(cm ml/det
10,451

9,962

- . 9,893

g [
C
®

. 8

) 81

217

5,011

4,944

4,870

; 4,853

48 10 0,0015 4,603 4,603

0,0025 4,589 4,589

 0,0004 4,484 4,484

5 0,0015 4,416 4,416

0,0025 4,360 4,360
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T 12000000000 -
? 10.000000000 _=__=ﬂ.__—.__:—
£ B.000000000 — — tinggi silinder pori 15 cm

arl .
ALY Yy

ey
&
~ $5 oL/

sllinder pori 10 cm
28| silindler pori S cm

Debit Infiltrasi (co'/det)

1.000
o 0.001 0.002 0.003
Debit Pengaliran {cm’/det)

-

‘Gambar 12. Pengaruh debit pengaliran terhadap laju infiltrasi dengan
jarak silinder pori 32 c¢m pada media tanah lempung
berpasir.
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Berdasarkan hasil pengamatan pada gambar 12 menunjukkan bahwa
debit infiltrasi yaitu sebesar 7.982cm’/det yang di pengaruhi oleh
renggangnya jarak silinder pori (32 cm) dengan debit pengaliran

(0.0004) dan tinggi silinder pori (

(] ‘ —
T .S 5
3 |" .:\“ AKA‘)»O :
, X W Tog
o P . A'k Pl 'Q
N7/
AL/ /
WAL,

debit pengahran
(0,0004) dan tinggi silinder pori (15 ¢m) serta kepadatan tanah yang
mulai berkurang.




43

2. Hubungan Debit Pengaliran terhadap Debit Infiltrasi pada
Sumpei Tanah Lempung

Tabel 9. Data Debit Infiltrasi untuk berbagai debit pengaliran, jarak
lubang, dan tinggi silinder berpori pada tanah lempung berpasir

jarak | Tinggi Silinder Ll Debit infiltrasi | | ?‘E&ﬁ
Lubang Pori | cm®/det s

185 8,503

\ ' 8,393

, 8,169
0 094
< 7

7
. 0 372
286

Q 6,144
6,052

5,902

4,002

3,978

3,754

48 10 0,0015 3,697547619 3,698

0,0025 3,672579365 3,673

0,0004 3,631515841 3,632

5 0,0015 3,627898810 3,628

0,0025 3,507880952 3,508




R |

E;.mmumm S =3 ——Tingai Silinder

= 5000000000 e Pori 15¢m

g e ~a—Tingg! Silnder
Pori 10 cm

é - Tinggi Slinder

\

£f o

§\L\“ , ’r.’(./f‘ | e

82/
A,
L &L AU
5 -

Debit Pengaliran (cm’/det) |

Gambar 15. Pengaruh debit pengaliran terhadap laju infiltrasi dengan
jarak silinder pori 32 cm pada media tanah lempung,

Berdasarkan hasil pengamatan pada gambar 15. menunjukkan bahwa

mengalami penurunan debit infiltrasi yaitu sebesar 7,006 cm’/det yang di
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pengaruhi oleh renggangnya jarak silinder pori (32 cm) dengan debit
pengaliran  (0,0004) dan tinggi silinder pori (IS cm)

- —=—TinggiSilinder
Pori15cm

=—a=Tinggi Silinder

Pnﬂ lﬂ em

lr ’I

\\\\\\lllh////




3. Hubungan Debit Pengaliran terhadap Debit Infiltrasi pada

Sampel Tanah Lempung Berliat

Tabel 10. Data Debit Infiltrasi untuk berbagai debit pengaliran, jarak

L.:‘Ja;_ai Tinggi Silinder ' Debit Infiltrasi | Debit Infiltrasi
ang ;
(Cm) Pori(cm ) mi/det

7,898

7,674
7,103

N’ }* \\‘(I )~

A

YSr

48 10 0,005 3,450
0,0025 3,130 3,130
0,0004 2,969 2,969
5 0,0015 2,923 2,923
0,0025 2,884 2,884
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Debit Infiltrasi em”/det

: — =—tinggi silinder pori 15
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= w—tinggi silinder pori 15

em
—s—tinggi silinder pori 10

n\\'-\-r liran 15
}}\f‘\nhu[y%
N Ny Y

L1 ¥ |

silinder pori dan jarak lubang. Pada gambar 11.menunjukan bahwa

pertambahan debit pengaliran pada Q, sebesar 0,004 dengan jarak silinder

pori 16 cm, dengan ketinggian silinder pori 15 em._ terlihat bahwa dehit

infiltrasi terbesar terjadi pada kondisi ini. Adapun semakin tinggi debit

pengaliran pada Q; sebesar 0,0025 dengan jarak silinder pori 48 cm. dengan




ketinggian silinder pori 5 cm akan mengalami penurunan, seperti terlihat

pada gambar 19,

Pada percobaan ini, tinggi rendahnya debit infiltrasi ditentukan

1 ] [

2 2 | 6240

3 TR

4 | 5,10

5

6

7

8

9

10

11 . 5,584

12 0,0025 7452 | 3,600 | 6372 | 408 | 6338 | 3,840
13 0, (0004 7.251 5,440 6,371 6,12 6,156 5,310
14| 32 10 0,0015 7104 | 4,680 | 6372 | 468 5966 | 4,680
15 (),0025 7,057 3,240 | 6,286 | 324 5,875 | 3,240
16 0,0004 6748 | 4,896 | 6,144 | 408 | 5869 | 4,080
17 3 0,0015 6,681 3,456 6,052 3,456 5,758 4,032
18 0.0025 6217 2448 | 5902 | 2,304 | 4705 2,736
19 00,0004 5,011 4,554 | 4,002 3,6 4,484 | 4,344
20| 4% 15 0,0015 4944 | 4,320 | 3,978 | 3456 | 4,390 | 3,840
21 0,0025 4470 | 4,080 | 3,754 3,4 4,258 | 3,840
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22 | 0,0004 4853 | 4,320 | 3,727 | 336 | 3,546 | 3,060
23 0| 00MS | 4603 | 4080 | 3698 | 3264 | 3,450 | 2,880
24 00025 | 4589 | 3,240 | 3,673 | 324 | 3,130 | 2,700
25 00004 | 4484 | 4,080 | 3,632 3 2,969 | 2,448
26 S| 0oots | adle | 3368 | 3628 | 28 | 2923 | 2,304
27 0,0025 43604 | 2,304 | 3508 | 2,16 | 2,884 | 2,304
g 1200 \ 1
T
= 4 A\ A <
L)
9 -
o har | .._ .
)
Berd bahwa
, AAN DF o
perhitungan r por (16
cm) dengan ketinggian silind : ebit pengaliran yang

beragam, maka semakin besar debit infiltrasi g Darcy dan q Uji Lab. Hal
ini di pengaruhi oleh laju kecepatan debit pengaliran yang lambat
sehingga membuat air cepat meresap.
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Debit infiltrasi dan q darcy (cm®/dtk)
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Debit pengaliran yang digunakan dalam penelitian ini
digunakan juga sebagai bahan perbandingan antara debit infiltrasi
dengan debit darcy, dimana perbandingan debit infiltrasi i lebih
dominan dibandingkan debit Darcy. Seperti pada gambar 20. Terlihat
bahwa debit infiltrasi (10,451 em¥/det) lebih banyak daripada debit
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darcy (8,160 cm'/det). Debit pengaliran vang bervariasi sangat
mempengaruhi debit infiltrasi baik debit hasil uji laboratorium
maupun debit Darcy.

C.PEMBAHASAN

cm’/det terjadi p

10,451 cm’/det, lempung 8,503 cm/det dan lempung berliat 7,893 cm’/det.
Kondisi yang sama pada jarak 32 dan 48, dengan silinder pori 10 dan 5
dengan debit pengaliran 0,0015 dan 0,0025 pada sampel kedua dan ketiga
bahwa kenaikan debit pengaliran sangat mempengaruhi debit infiltrasi,

Semakin besar debit pengaliran maka semakin kecil debit infiltrasi. Dan




berpengaruh dari ketinggian silinder pori, jarak lubang, debit infiltrasi dan

tekstur tanah yaitu semakin tinggi silinder pon dan debit pengaliran

kecil.maka semakin besar debit infiltrasinya.Pada tanah sampel lempung




B. //,—V% 21 5 :)\{\
A \ o
Dari penganiatarr’ did l- ﬁ//’qin‘\\\\ G

J.‘\.

2. Untuk penelitian selanjutnya dilakukan pengambilan data kepadatan

tanah sebagai bahan perbandingan untuk setiap sampel tanah.
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Pengeringan sampel dengan cara di

Pengeringan sampel dengan cara di
Jemur oven




Proses analisa saringan Hasil analisa saringan 40




Proses Persiapan alat

Hasil analisa saringan 200

Prose Pemasangan alat




Proses pcngiéian sampel pada
model saluran

Penutupan lubang saluran
menggunaan kain kasa

Proses Pembuatan silinder




Proses running

Proses Kalibrasi Alat




Mengganti penampungan debit Pintu thompson
infiltrasi




5 Proses pengukuran hasil debit
Proses running infltrasi
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Hasil Kompaksi Tanah Pasir

| Berat tanah Gram |_ 2500 2500 | 2500 2500 | 2500
Penambahan air Ml 140, | 160 180 200 220
Berat Isi Basah (Wet density) o
No. Mould - 1 2 | 3 4 5
Berat Mould Gram 1794 1794 1794 1794 1794

| Berut tanah bassh + Mould | Gram | 3709 3703 | 3720 | 3656 | 3633
Berat tanah bassh, W,_, Gram | 1915 1909 | 1926 1862 | 1829
Volume Mould em’ 275 100275 190275 | 90275 | 90275
Berat Volume Baéslh gdem’ | 21213 | 21146 | 21335 | 20626 | 20260
Frai= W, !

Kadar Air (Water Content)

| No. Container s 1 2 3 3 5
gf:‘m;“::h - Gram 755 460 641 621 | 6235
g;’;“;;f‘f et Gam | 660 419 553 529 | 530
Berat air | Gram 95 41 88 92 03.5
Berat container a Gram 116 186 | 121 55 %9

| Berat tanah kering Gram 544 233 432 41 441
Kadar air % 1746 | 1760 | 2037 | 2086 | 2120
Berat Isi Kering ( Dry Density
Berat tanah basah, W, Gram | 191§ 1909 | 1926 1862 | 1820

| Kadar air . o 1746 | 1760 | 2037 | 2086 | 2120
Bermat keri:ng Gran 163034 | 162330 | 160007 | 1 540.63 | 1509 DE_
Volume Mould em’ 90275 | 90275 | %0275 | 90275 | 90275
Berat isi kering griem’ 181 1 80 1.77 1.71 167

Sumber: Data Primer Diolah
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Hasil Kompaksi Tanah Lempiing

[ Berat tanah gram | 2500 2500 | 2500 | 2500 | 2500
Penambahan air ml 80 wo | 120 140 | 160
Berat Isi Basah (Wet density)

No. Mould - 1 2 3 4 5
Berat Mould gam | 1794 1794 1794 1794 1794

| Berat tanah basah + Mould gmm | 3485 3527 1424 3480 3474
Berat tanah basah, W, gam | 1681 1733 1630 1686 1680
Valume Mould e’ | 90275 4 60275 | sm7s | 90275 | s02.75
_?z:f‘;,"’“]“.:"":m Pussh giiem® | 18732 | 19197/ 18056 | 18677 | 18610
Kadar Air (Water Content)

No. Container - 1 2 i 4 s
g::;:::h N gam | 7145 | ss4 | sgas | e77s 570
é'::;:’:h - £ gam | 6M35 464 684 577 4|
Eerat ar gram i 90 2055 100.5 82
Berat container gam | 187 88 184} 120 88
Berat tanah kenng gram 416.5 376 500 | 457 400
Kadar gir ' % 665 | 1% A0 219 | 205
Berat Isi Kering ( Dry Density)

Berat tanah bassh W, gram 1691 1733 | | 1630 1686 1680
Kadar air D, % 2665 | 2393 417 21.99 20.5
Berat kering gam | 1335169 | 1398300 | 1285735 | 1382,066 | 1394.19]
Volume Mould - | em’ 90275 | 90275 o) 0275 | /90275 | 902.75
Berat isi kering grem’ | 1479 T Tsev | 1425 | 1,531 1,544

Sumber: Data Primer Diolah
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Data Kompaksi Tanan L.empung Berliat

Berat tanah Gram 2500 2500 2500 2500 2500
Penambahan air Ml G0 | 80 100 120 140

Berat Isi Basah (Wet Density)

No. mould - 1 2 3 4 | 5
Berat mould Gram | 1794 1794 1794 1794 1794 |
Berat tanah basah + mould Cram | 3280 | 3596 | 34755 | 3472 | 3339
Bera tanah basah, W, Gram | 1486 | 1502 | 16815 | 1678 1645
Volume mould em’ | 90275 | 902,75 /902,35 | 902,75 | 90275 |
Berat volume basah gutm | 16451 | 19961 | 18626 | 1,8588 | 18223
Kadar Air (Water Conitent)
No. Container \ 1 2 3 4 5
Berat tanah basah + container Gram 583 599 €235 611 590
| Berat tanah kering + contuner | Gram | 311 517 530 510 a5 |
Bertair Gram 2 82 93,8 101 97

: Bemt container Gram 87 115 @ o8 BB

: | Bemt tanah kering, - Gram | 424 398 431 112 408

1 Kadar air % 1698 | 20,60 | 21,69 + 2451 | 23,95

| Berat Isi Kering (Dry Density)

: Berat tanab basah, W, Gram | 1486 | 1802 | 18815 | 1678 | 1645

' Kadar air D% 1698 | 2060 | 2169 [ 2451 | 2395

é Berat kering Gram. || 127029 (494,16 | 1381,75 | 134765 | 1327.14

: Volume mould e’ | 902,75 | 902,75 | 90275 | 902.75 902,75

| Berat isi kering grem® | 1,41 1,66 1,53 1,49 147 |
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